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Mutiara Ke-2
Penuhi Ramadhanmu dengan Amal Shalih

Keutamaan bulan Ramadan sangatlah banyak,
masing-masing orang mengambil keutamaan-
keutamaan tersebut sesuai dengan taufiq yang Allah
berikan kepadanya. Ada orang yang memborong
semua keutamaan Ramadan dan ini merupakan
keadaan para pendahulu kita salafus shaalith. Mereka
adalah orang-orang vyang bergembira dengan
datangnya bulan Ramadan, padahal mereka adalah
orang-orang yang bersungguh-sungguh melakukan
shalat malam dan puasa di siang hart pada setiap
bulannya. Mereka juga orang yang berjihad di jalan
Allah, sibuk menuntut ilmu, dan melakukan berbagai
macam amal saleh. Akan tetapi, mereka begitu
bergembira dengan hadirnya bulan Ramadan. Maka
bisa dibayangkan bagaimana amalan mereka di bulan
Ramadan. Hal ini karena mereka menyadari
bahwasanya di bulan Ramadan 1ni terdapat
tambahan kebaikan, sedangkan mereka adalah orang
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yang mencintai kebatkan dan apa saja  yang

mendekatkan mereka dengan kebaikan.

Salafus shalih sangat gembira dengan bulan ini
dan mereka mengistimewakan bulan ini dengan
berbagai macam bentuk kesungguhan dalam
beramal. Mereka totalitas dalam beramal di bulan ini
dan berdoa kepada Allah subhanahu wa ta’ala agar
Allah  menyampaikan mereka kepada bulan
Ramadan lalu berdoa agar Allah menerima amal

mereka.l!

Orang-orang yang kualitas dirinya di bawah
mereka dapat mengambil manfaat dalam bulan ini
sebanding dengan anugerah dan karunia yang Allah
berikan, itupun seandainya tidak mereka rusak amal

bulan Ramadan dengan kemaksiatan dan kelalaian.

" Talig: Meskipun para salaf adalah orang-orang yang luar biasa
bagus amalnya, akan tetapi mereka tidak berani memastikan bahwa

******

amal mereka diterima oleh Allah &2 . Mereka hanya bisa berdoa dan
memohon kepada Allah &2 agar menerima amal mereka, padahal
amal mereka luar biasa. Maka bagaimanakah dengan kita yang
amalnya terlalu biasa? Bagaimana mungkin kita bisa menepuk dada
merasa telah banyak beramal, merasa mulia di sisi Allah?
Renungkanlah! Ini tidak akan terjadi kecuali pada orang yang

memang layak tinggal di neraka.
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Bulan Ramadan memiliki keutamaan yang
sangat besar. Keutamaan terbesar dalam bulan
Ramadan adalah Allah mengistimewakan bulan
Ramadan dengan perintah puasa yang merupakan
termasuk rukun Islam. Allah jadikan rukun Islam
yang besar ini dilakukan di bulan Ramadan. Maka
cukuplah hal ini menjadi keutamaan yang luar biasa
bagi bulan Ramadhan.

Di antara keistimewaan lain pada bulan ini 1alah
Allah muliakan bulan ini dengan menurunkan al-
Qur’an di bulan ini® sebagaimana firman Allah

ta’ala:

%Q\ﬂj\wdj;\@\;

“Butan Ramadhan yang di dalamnya diturunkan Al-
Quran,” (QS. Al-Bagarah: 185)

Ini adalah keutamaan yang sangat luar biasa
karena waktu ini Allah istimewakan dengan
diturunkannya kitab yang paling agung dari kitab-
kitab suci yang pernah Allah turunkan. Pelajaran dari
hal in1 adalah bahwa membaca al-Qur’an di bulan
Ramadan memiliki keistimewaan dibandingkan

dengan membaca al-Qur’an di bulan-bulan lainnya
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meskipun  seorang muslim  dituntut untuk
memperbanyak membaca al-Qur’an di tiap bulan
dan tiap hart. Akan tetapi, bulan ini memiliki
keistimewaan tersendirt. D1 bulan ini, al-Qur’an
turun dan pada bulan ini pula, Nabi bertadarus di
hadapan Malaikat Jibril ‘alaihis salam P!

BITa'lig: Tadarus di sini maksudnya adalah Nabi membacakan semua
al-Qur'an dari awal sampai akhir di hadapan Malaikat Jibril &R,
“I Diriwayatkan dari sahabat Ibnu Abbas s, ia mengisahkan:
Ok § 6585 b 3 055 By Wl 35 ol g e ) o 131 56
= 2 e — i A 138 ¢ ST Wl 5 e o 501 I o
"Dahulu Nabi £ adalah manusia paling dermawan dalam masalah
harta benda dan kedermawanan beliau mencapai puncaknya pada
bulan Ramadan di saat berjumpa dengan Malaikat Jibril. Dahulu
Malaikat Jibril & biasanya senantiasa menjumpai Nabi &z pada
setiap malam di bulan Ramadan hingga akhir bulan. Nabi g
membaca Al Quran di hadapannya. Bila beliau telah berjumpa
dengan Malaikat Jibril &% beliau akan lebih dermawan dalam
masalah harta benda dibanding angin sepoi-sepoi yang
berhembus.” (Muttafaqun <alaih).
Ta'lig: Membaca al-Qur'an di malam Ramadan lebih utama daripada
membaca al-Qur'an di siang hari Ramadan. Akan tetapi, membaca

al-Qur'an di siang hari bulan Ramadan juga memiliki keutamaan
dibandingkan di hari-hari selain Ramadan.

Mutiara 2: Penuhi Ramadhanmn dengan Amal Shalih




Membaca al-Qur’an pada bulan ini memiliki
banyak keutamaan besar meskipun sepanjang tahun
kita dituntut untuk banyak membaca al-Qur’an.
Setiap huruf al-Qur’an adalah satu kebajikan dan
satu kebajtkan dalam Islam nilainya sepuluh kali
lipat. D1 bulan Ramadan, kebajikan-kebajikan ini
akan lebih dilipatgandakan.

Keutamaan lain bulan Ramadan ialah adanya
suatu malam yang lebih baik daripada seribu bulan.
Seribu bulan jika dihitung dengan satuan tahun maka
lebih dart 83 tahun. Malam yang mulia ini senilai
dengan 83 tahun lebih beberapa bulan, semuanya

terhitung dalam ketaatan kepada Allah
Keutamaan yang besar!

Bayangkan jika ada orang yang diberi usia 83
tahun dalam keadaan taat kepada Allah &2 dan ada

orang lain yang Allah beri anugerah untuk

> Talliq: Di antara kebaikan Allah adalah setiap amal kebaikan hamba
minimal dilipatgandakan sepuluh kali, sedangkan satu amal
kejelekan tetap dihitung satu amal kejelekan. Sehingga di antara hal
yang menakjubkan adalah jika dijumpai di akhirat kelak ada orang
yang timbangan amal kejelekannya lebih berat daripada timbangan
amal kebajikannya. Apa yang dia lakukan selama hidup di dunia? Ini
tidaklah terjadi kecuali kepada orang-orang yang memang layak

masuk neraka.
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menghidupkan malam 1ni karena iman dan
mengharapkan pahala. Allah akan catatkan bagi
orang vang kedua seakan-akan dia melakukan
amalan tersebut selama seribu bulan. Allah jadikan
pahalanya seimbang dengan orang yang hidup
selama 83 tahun penuh dengan ketaatan. Bayangkan
jika dia berulang-ulang menjumpait lailatul qadar! Ini
merupakan anugerah yang Allah berikan kepada
siapa saja yang Allah kehendaki. Malam ini berada d1
bulan Ramadhan. Allah berfirman:

&, 58 e 3 Ll
) 2 Qa3

Ll
“Sesunggubnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur'an)
pada malam gadar.” (QS. Al-Qodr: 1)

Allah juga berfirman:

e%g\,a\wdj\@\;

“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
ALQur'an.” (QS. Al-Baqgarah: 185)

Al-Qur’an diturunkan di malam al-Qadar pada

bulan Ramadan. Maksud “menurunkan” di sini
adalah Allah mulai menurunkan al-Qur’an pada
malam ini untuk pertama kali. Kemudian ayat-ayat

lain Allah turunkan secara berangsur-angsur kepada
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Nabi £ karena al-Qur’an diturunkan kepada Nabi
sejak beliau diutus sebagai Nabi di Makkah
berangsur-angsur hingga Nabi &g wafat di Madinah

selama 23 tahun sehingga lengkaplah turunnya ayat-

ayat al-Qur’an.

Demikianlah sejumlah keistimewaan yang

dimiliki oleh bulan Ramadan.

1.

10

Dilaksanakan di bulan ini salah satu rukun
Islam, yaitu berpuasa.

Allah turunkan di bulan ini al-Qur'an.

Di bulan ini terdapat satu malam yang beramal
di dalamnya lebih baik daripada amal yang

semisal selama seribu bulan.

Amal kebaikan di bulan ini dilipatgandakan
demikian  banyak dibandingkan  dengan
pelipatgandaan amal di bulan-bulan yang lain
karena istimewanya dan mulianya waktu yang

Allah letakkan pada bulan ini.

Allah mengistimewakan bulan ini dengan satu
kegiatan dan aktivitas ibadah, yaitu shalat
tarawih yang dikerjakan di masjid secara
berjamaah. Shalat tarawih ini tidaklah ada
kecuali di bulan Ramadan, tidak dituntunkan
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dan tidak disyariatkan shalat malam berjamaah
di masjid selain di bulan Ramadan. Ini
menunjukkan keistimewaan bulan Ramadan dan

betapa agungnya kedudukan bulan Ramadan di
sisi Allah.

6. Dibukakan di bulan ini pintu-pintu surga untuk
menyambut amal-amal saleh dan orang-orang
yang melakukannya dan dikunci rapat-rapat di
bulan ini pintu-pintu neraka. Oleh karena itu,
sedikitlah kemaksiatan di bulan Ramadan,
namun tidak hilang sama sekali.” Kaum
muslimin pun bersemangat melakukan berbagai
macam ketaatan serta berlomba dan saling
bersegera melakukan amal yang mengantarkan
ke surga.

I Ta'lig: Dikatakan di sini sedikit dan demikianlah realitanya,
berkurang, meskipun tidak kemudian hilang total karena dibukanya
pintu surga dan ditutupnya pintu neraka hanya untuk orang yang
beriman dan karena maksiat itu sebabnya bukan hanya setan. Ada
jiwa manusia yang masih jelek kualitasnya yang hobi dan gemar
mendorong pemiliknya untuk melakukan kejelekan. Demikian juga
kebiasaan maksiat yang telah mengakar dan mendarah daging.
Misalnya, seorang wanita yang terbiasa membuka auratnya ketika
keluar rumah. Tentu ketika Ramadan tidak bisa kemudian langsung
berhijab dan menutup aurat. Buka-buka aurat tetap dilanjutkan
meskipun bulan itu merupakan bulan Ramadan karena telah
menjadi kebiasaan yang mengakar.
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7. Setan dibelenggu di bulan ini sehingga tidak
mengeangou orang-orang yang beriman. Allah
menahan setan darl mengganggu orang-orang
yang beriman di bulan ini. Akibatnya, setan tidak
dapat merusak ibadah yang dilakukan orang-
orang yang beriman. Oleh karena itu, Anda
jumpai orang-orang perhatian dengan beragam
ketaatan di bulan Ramadan sampai-sampai
orang yang biasanya malas sepanjang tahun,
tiba-tiba Anda jumpai dia sangat perhatian
dengan berbagai amal ketaatan di bulan
Ramadan. Ini semua adalah suatu hal yang bisa
kita saksikan dengan jelas.

Mengapa ada fenomena semacam ini? Karena
setan dibelenggu sehingga tidak leluasa menggangeu
orang-orang yang beriman. Adapun orang kafir dan
munafik, setan tetap berkuasa untuk menggoda
mereka baik pada bulan Ramadan maupun di luar
bulan Ramadan. Setan hanya dibelenggu sehingga
tidak bisa menggangou orang-orang beriman saja

supaya mereka punya kemampuan dan kesempatan
untuk taat kepada Allah #2% . Adapun orang kafir

dan munafik keadaannya sebagaimana yang Allah
firmankan di surat Maryam:

12
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"Tidakkah kamun lihat, babwasanya Kami telah mengirim

6

Syaitan-syaitan it kepada orang-orang kafir untuk

menghasung mereka berbuat maksiat dengan  sungguh-

sungguh?” (QS. Maryam: 83)

Setan mendorong orang-orang kafir kepada
kejelekan, wal %yadzn billah, dan ini berlaku baik pada
bulan Ramadan maupun di luar bulan Ramadan.

Demikian pula firman Allah ta'ala di surat An-Nahl:

g:-@:’}écjb-“\su» Pde el A 0, \%}
b Gl L sl B Ll W) @085

& C’)jf;if#

"Sesunggubnya syaitan itu tidak ada kekuasaannya atas
orang-orang yang beriman dan  bertawakkal fepada
Tubannya. Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah
atas orang-orang yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas

orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah.”
(QS. An-Nahl: 99-100).

Maka kekuasaan setan hanya ada pada orang-

orang kafir. Kekasih setan adalah semua orang yang
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kafir, semua orang yang menyimpang, orang yang

zindiq, orang munafik, dan orang yang kotor.!

Adapun orang-orang yang beriman setan tidak
memiliki kekuasaan atas mereka, wa fllabil hamdn.
Jika mereka bertobat, Allah terima tobat mereka dan
ampuni dosa-dosa mereka serta Allah hapus
kejelekan-kejelekan mereka. Allah ampuni semua
kesalahan yang muncul dart mereka dan lipat
gandakan untuk mereka pahalanya. Ini adalah hal
yang membuat marah setan. Setan tidaklah mampu
mencegah anugerah Allah yang Dia turunkan kepada
hamba-hambaNya yang beriman. Maka setan marah
sebesar-besarnya karena hal tersebut. Dia pun
merasa sakit, kecewa, dan susah karena anugerah

yang Allah bertkan kepada orang-orang yang

1Taliq: Zindig maknanya kurang lebih munafik. Bedanya, munafik
adalah orang yang masuk Islam untuk cari aman, sedangkan zindiq
adalah orang yang pura-pura berislam dan beriman karena motivasi
untuk merusak Islam dari dalam. Dengan demikian, ia bisa menebar
racun di tengah-tengah orang yang beriman karena jika ia masin
orang kafir kemudian menebar racun maka kaum muslimin yang
awam akan gampang menolaknya. Namun, ketika dibungkus
pengakuan kalau dia adalah bagian dari orang yang beriman maka
banyak orang yang terkecoh.
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beriman. Namun, inilah karunia Allah pada orang-

orang yang beriman.

Maka bulan ini adalah bulan yang agung, bulan
yang penuh dengan kebaikan sebagaimana yang
digambarkan oleh Nabi £ dalam hadist yang
dirtwayatkan dari Nabi bahwa Allah jadikan puasa di
siang hari bulan ini sebagai kewajiban dan shalat di
malam harinya sebagai amal yang nilainya sunnah.
Sedangkan, orang yang melakukan amal sunnah di
bulan Ramadan Allah jadikan nilainya dan pahalanya
seakan-akan mengerjakan amal yang hukumnya
wajib. Dan siapa yang mengerjakan amal yang wajib
di bulan Ramadan, seakan-akan mengerjakan 70
amal yang wajib di luar bulan Ramadhan. Ini adalah
anugerah yang besar dan kabar gembira bagi orang-

orang yang beriman.”

Kita memohon kepada Allah #2¢ untuk

memberikan kita sekalian kebaikan dan keberkahan

Bl Ta'liq: Hadist ahaif diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam
Shahifnya dari Salman, tetapi hadistnya lemah. Oleh karena itu
keyakinan di atas adalah keyakinan yang sepatutnya tidak kita yakini.
Meskipun demikian, pesan global dari hadits diatas itu benar

adanya. Amal ibadah baik sunnah ataupun wajib nilainya lebih besar
ketika dilaksanakan di bulan Ramadhan.
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bulan ini dan Allah jadikan kita orang-orang yang
mendapatkan faedah dart keutamaan-keutamaan
bulan int dan pahala-pahalanya. Dan mudah-
mudahan Allah tidak mencegah kita dari anugerah-
Nya dan tidak mencegah kita dari bersemangat
melakukan amal saleh di bulan in1 dan bulan yang
lain. Wa shallabu 'ala nabiyyinaa mubammad wa alihi wa

shabbihi ajma'iin.!9)

S\

©1Ta'lliq: Ganjaran dalam bahasa al-Qur'an disebut dengan gjr ()
yang jamaknya adalah wuur ()}’z%) yang makna dasarnya adalah
upah atau ujrah (szf). Pahala disebut demikian untuk menunjukkan

kepastian bahwasannya orang yang beramal dengan sungguh-
sungguh dan sesuai tuntunan pasti mendapatkan pahala, seperti
pekerja yang mendapatkan gaji setelah ia bekerja. Demikian pula
orang yang 'bekerja’ untuk Allah dengan melakukan sejumlah amal
ibadah. Ketika ia kerjakan dengan penuh kesungguhan dan ia
penuhi kriteria diterimanya amal, pasti Allah akan memberikan
pahala dan balasan untuknya.

Ganjaran disebut juga dengan tsawaab («'s), dari kata tsaaba (&6)

yastubu (&) yang artinya kembali. Disebut demikian karena

manfaat dari ganjaran tersebut kembali pada pelakunya. Ibadah
yang dilakukan oleh manusia tidaklah manfaat kepada Allah, akan
tetapi hanya membuahkan manfaat yang kembali kepada
pelakunya.
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Para pembaca sekalian yang dirahmati
Allah,

Bagi Anda vyang tertarik menjadi
bagian dari kami dalam proyek-proyek
kebatkan  berikutnya, ataupun yang
memiliki karya tulis maupun transkrip
kajian Ustadz Aris Munandar, S.S; M.P.1,
kami membuka pintu selebar-lebarnya.

Kirimkan karya Anda atau hubungi kami:

Email: ustadzarispublishing(@gmail.com
Telp/WA: 0878 0382 7752

Penerbit,
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